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ABSTRAK

Pengaruh Pemberian Ekstrak Sambiloto (Andrographis Paniculata) Terhadap
HDL (High Density Lipoprotein) dan LDL (Low Density Lipoprotein) Pada Ayam

Kampung Jantan (Gallus gallus domesticus)

Oleh

Minda Tuwaring Putri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Sambiloto
(Andrographis paniculata Ness) terhadap HDL (High Density Lipoprotein) dan LDL
(Low Density Lipoprotein) pada ayam kampung jantan (Gallus gallus domesticus).
Penelitian ini dilaksanakan pada Januari sampai Maret 2022di Kandang Laboratorium
Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan Laboratorium
Pramitra Biolab Indonesia. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam dengan dosis perlakuan yaitu control (P0), 3
mg/kg BB (P1), 6 mg/kg BB (P2), 12 mg/kg BB (P3). Peubah yang diamati meliputi
HDL (high density lipoprotein) dan LDL (low density lipoprotein). Hasil penelitian
yang dianalisis secara deskriptif menunjukkan perlakuan pemberian ekstrak
sambiloto berpengaruh terhadap HDL dan LDL ayam kampung jantan. Rataan HDL
dan LDL perlakuan penelitian ini berturut turut (61,33 ± 5,03; 61,66± 5,50; 56,33±
11,6; 65,33 ± 8,96mg/ dl) dan (28,66± 4,16; 27,66± 5,50; 26,66± 8,08; 27,66± 6,02
mg/dl). Disimpulkan bahwa pemberian ekstrak sambiloto samapi dengan dosis 12
mg/ kg BB berpengaruh terhadap HDL dan LDL ayam kampung jantan

Kata kunci: Ekstrak sambiloto, High density lipoprotein, Low density lipoprotein,
ayam kampung jantan



ABSTRACT

The Effect of Treatment of Sambiloto Exctract (Andrographis Paniculata) to
HDL (High Density Lipoprotein) and LDL (Low Density Lipoprotein) on Rooster

(Gallus gallus domesticus)

By

Minda Tuwaring Putri

This study aims to determine the effect of Sambiloto (Andrographis paniculata Ness)
to HDL (High Density Lipoprotein) and LDL (Low Density Lipoprotein) on rooster
(Gallus gallus domesticus). This research was conducted in January - March 2022 at
the Integrated Field Laboratory of the Faculty of Agriculture, University of Lampung
and the Indonesian Biolab Pramitra Laboratory. This study used 4 treatments and 3
replications. Each replicate consisted of 5 rooster with treatment doses namely
control (P0), 3 mg/kg BB (P1), 6 mg/kg BB (P2), 12 mg/kg BB (P3). The observed
variables included HDL (high density lipoprotein) and LDL (Low Density
Lipoprotein). The results of the research which were analyzed descriptively showed
that the sambiloto extact affect HDL and LDL rooster. The mean HDL and LDL ithis
study were (61.33 ± 5.03; 61.66± 5.50; 56.33± 11.6; 65.33± 8.96mg/dl) and (28.66±
4.16; 27.66 ± 5.50; 26.66± 8.08; 27.66± 6.02mg/dl). It wasconcluded that the
administration of sambiloto extract up to a dose of 12 mg/kg BB had an effect on the
HDL and LDL on rooster.

Keywords : Sambiloto exctract, High density lipoprotein, Low density
lipoprotein,Rooster
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang dan Masalah

Peningkatan jumlah penduduk yang terus bertambah dan disertai dengan

meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi dan protein hewani, salah

satu sumber protein hewani yang sangat penting bagi masyarakat yaitu berasal dari

unggas. Ayam kampung jantan merupakan salah satu jenis ternak unggas yang telah

memasyarakat dan tersebar di seluruh Indonesia. Konsumsi ayam kampung dari

tahun ke tahun semakin tinggi, karena rasa dagingnya yang lebih lezat dan kandungan

lemaknya relatif lebih rendah dibanding dengan ayam broiler maupun ayam petelur.

Produktivitas ayam kampung jantan yang masih rendah dapat disebabkan oleh

manajemen pemeliharaan yang masih tradisional, pemberian pakan dan minum belum

mencukupi berdasarkan kebutuhan zat zat diberbagai tingkat produksi (Surhayanto,

2003). Upaya pengembangan ayam lokal dengan tujuan meningkatkan produktivitas

perlu ditunjang oleh teknologi yang tepat berbagai aspek teknis yang dapat dilakukan

seperti perbaikan mutu genetik dan cara pemeliharaan dari tradisional ke semi intensif

agar dapat membantu dalam membangun model pengembangan ayam lokal sekaligus

sebagai peluang agribisnis (Resnawati dan Bintang, 2011).

Permasalahan yang ada pada ayam kampung jantan yaitu semakin bertambahnya

umur terjadi deposisi lemak abdomen yang semakin meningkat selain lemak

abdomen, terdapat juga lemak subkutan. Tingginya kandungan lemak identik dengan

kandungan kolesterol yang tinggi. Menurut Hartini dan Okid (2009), High Density

Lipoprotein sering disebut kolesterol “baik” karena merupakan lipoprotein yang
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mengangkut lipid dari perifer menuju ke hepar. Molekul HDL yang relatif kecil

dibanding lipoprotein lain, HDL dapat melewati sel endotel vaskular dan masuk ke

dalam intima untuk mengangkut kembali kolesterol yang terkumpul dalam makrofag,

disamping itu HDL juga mempunyai sifat antioksidan sehingga dapt mencegah

terjadinya oksidasi LDL. Rendahnya kadar HDL di dalam darah akan meningkatkan

resiko aterosklerosis dan penyakit jantung koroner.

Ada dua jenis kolesterol di dalam tubuh yaitu LDL (Low Density Lipoprotein) dan

HDL(High Density Lipoprotein). LDL sering disebut sebagai kolesterol jahat karena

dapat menempel pada pembuluh darah sebalikanya HDL (High density lipoprotein)

merupakan lemak yang dapat melarutkan kandungan LDL dalam tubuh. Jumlah

keseluruhan kolesterol yang ada pada tubuh disebut kolesterol total, metabolisme

tubuh dan kinerja jantung akan terganggu bila kadar LDL dalam darah tubuh lebih

banyak daripada kadar HDL (Bambang et al., 2005).

Salah satu upaya peningkatan performan ayam kampung jantan yaitu dengan

penambahan herbal yang dapat diberikan bersamaan dengan air minum. Herbal yang

dapat digunakan adalah sambiloto. Sambiloto (Andrographis paniculata) adalah

tanaman yang memilki kandungan fitbiotik dan mengadung zat aktif yang dikenal

dengan andrografolida, dan memberikan rasa pahit serta mempunyai aktivitas sebagai

antitoksik, mecegah kanker, anti alergi, anti radang dan anti bakteri (Joseph dan

Solomon, 2014). Sambiloto mempunyai aktivitas dalam menjaga mikroflora saluran

cerna yang menguntungkan diantaranya lactobacilli serta menghambat bakteri yang

bersifat merugikan yaitu E.coli dan Staphylococci (Guther dan ulfah, 2003). Aktivitas

senyawa dalam bahan herbal dapat memperbaiki kecernaan dan metabolisme protein,

glukosa, dan memperbaiki sintesis energi (Ulfah, 2006).

Sambiloto dalam penggunaanya dapat berbentuk segar, simplisia, serbuk, ekstrak

kering dan dalam bentuk kapsul ataupun tablet. Sambiloto mempunyai fungsi

sebagai antioksidan untuk memelihara fungsi endothelium dan anitihipertensi. Hal
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ini menunjukan bahwa sambiloto mempunyai potensi yang bagus untuk mencegah

kenaikan kadar kolesterol (Sembiring, 2005).

Peningkatan kolesterol yang berkepanjangan akan menyebabkan penyempitan atau

pengerasan pembuluh darah yang disebut aterosklerosis. Bahan alami yang dapat

digunakan sebagai pengendali kadar kolesterol salah satunya yaitu herbal sambiloto.

Kandungan herbal sambiloto yang dipercaya dapat membantu mengendalikan kadar

kolesterol adalah andrographolida, flavonoid, tanin dan mineral. Kolesterol terdapat

di dalam darah bersama dengan trigliserida, fosfolipid, dan apoprotein membentuk

lipoprotein (Rosadi et al., 2013). Kadar kolesterol darah pada ayam normal yaitu

berkisar antara 125 – 200 mg/dl (Mangisah, 2003). Rata-rata kolesterol ayam kampung

jantan yang diberi perlakuan 0,50% probiotik yaitu 132,94 mg/dl (Suryo et al., 2012).

Hingga kini belum banyak penelitian mengenai pemanfaatan ekstrak sambiloto untuk

ayam kampung jantan (Gallus gallus domesticus). Atas dasar hal tersebut, maka perlu

dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian ekstrak sambiloto (Andrographis

Paniculata) terhadap HDL (High Density Lipoprotein) dan LDL (Low Density

Lipoprotein).

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Sambiloto

(Andrographis paniculata Ness) jantterhadap kadar HDL (High Density Lipoprotein)

dan LDL (Low Density Lipoprotein) pada ayam kampung jantan (Gallus gallus

domesticus)

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh dan

manfaat pemberian ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata) terhadap kadar

HDL (High Density Lipoprotein) dan LDL (Low Density Lipoprotein) pada ayam
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kampung jantan (Gallus gallus domesticus) serta bermanfaat bagi peternak dalam

mempertimbangkan penggunaan sambiloto (Andrographis paniculata) guna

meningkatkan performan fisiologi ayam kampung jantan

1.4 Kerangka pemikiran

Ayam kampung jantan merupakan salah satu jenis unggas lokal yang berpotensi

sebagai penghasil telur daging sehingga banyak dibudidayakan oleh masyarakat

terutama yang bertempat di pedesaan. Beternak ayam kampung menjanjikan dalam

bidang agribisnis karena dapat membentuk bibit unggul ayam lokal yang dapat cepat

beradaptasi dengan lingkungan. Ayam kampung jantan yang telah mengalami

evolusi dan domestikasi terhadap lingkungan sekitarnya, sehingga lebih tahan

terhadap penyakit dan cuaca dibandingkan dengan ayam ras (Nuroso, 2010). Hal ini

juga diperkuat dengan pendapat Rasyaf (2001), bahwa ayam kampung jantan

mempunyai sifat-sifat ayam setengah liar yang mempunyai kemampuan atau daya

tahan terhadap penyakit. Penyakit yang dapat menyerang ayam seperti Avian

Influenza (AI) dan Newcastle Disease (ND). Virus ND dan Virus AI kadang-kadang

secara bersamaan menginfeksi unggas dan memiliki kesamaan yang signifikan dalam

menyebabkan kematian pada unggas. Gejala klinis infeksi virus AI biasanya pada

saluran pernapasan, gastro-intestinal dan susunan syaraf. Hal yang serupa juga terjadi

pada penyakit ND yang menyebabkan gangguan yang sangat berat pada system

pernapasan, syaraf dan pencernaan (Hewajuli dan Dharmayanti, 2008).

Menurut Mustikaningsih (2010) unggas dalam masa pertumbuhan membutuhkan

kolesterol sebagai penyusun membran sel, namun produk unggas merupakan bahan

pangan maka harus aman untuk dikonsumsi. Salah satu indikatornya adalah rendah

kolesterol maka produk unggas harus rendah kolesterol. Pencegahan deposisi

kolesterol pada unggas dapat dilakukan dengan penambahan sambiloto, sambiloto

(Andrographis paniculata) juga berperan dalam mengatur keseimbangan mikroba

saluran pencernaan, dapat meningkatkan kekebalan tubuh, mendukung pertumbuhan,
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meningkatkan efisiensi dan konversi pakan serta membantu mengoptimalkan

penyerapan zat makanan (Widyawati, 2007).

Pakan yang memiliki kandungan lemak tinggi dapat menyebabkan kenaikan kadar

LDL (Low Density Lipoprotein) dalam darah, sehingga kolesterol dalam darah juga

meningkat karena LDL (Low Density Lipoprotein) merupakan lipoprotein yang

mengandung banyak kolesterol. HDL (High Density Lipoprotein) memiliki peran

yaitu mengangkut kolesterol dan lipoprotein lainnya yang sudah terakumulasi dari sel

dan mengembalikan kolesterol ke hati untuk selanjutnya diekskresikan dalam empedu

(Baigent dan Clarke, 2008). Menurut Asmarani (2012), meningkatnya kadar

kolesterol dalam darah terutama LDL (Low Density Lipoprotein) sering disebut

penyakit hiperkolesterolemia yang disebabkan oleh pola konsumsi pakan yang

kurang baik

Hiperkolesterolemia akibat meningkatnya kadar LDL (Low Density Lipoprotein)

dalam darah dapat menyebabkan resiko terjadinya penyakit ateroklerosis, penyakit

jantung koroner (PJK) dan penyakit saluran pembuluh darah lainnya. Penyumbatan

akibat menumpuknya kolesterol dalam darah mengakibatkan proses penyerapan

nutrisi rendah, mengganggu proses pertumbuhan dan perkembangan tubuh. Oleh

karena itu upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan kadar kolesterol khususnya

LDL (Low Density Lipoprotein) dan meningkatkan HDL (High Density Lipoprotein)

dengan menambahkan pakan atau melalui minum berupa tanaman herbal yang

memiliki kandungan flavonoid sehingga dapat meningkatkan kesehatan ternak dan

berakibat pendapatan peternak terjaga dan stabil.

Berdasarkan latar belakang penyakit yang dapat disebabkan oleh tingginya kadar

kolesterol dilakukan banyak penelitian mengenai tanaman yang dapat digunakan

untuk menurunkan kadar kolesterol salah satunya adalah sambiloto (Andrographis

paniculata). Sambiloto mempunyai fungsi sebagai antioksidan untuk memelihara

endothelium dan antipertensi. Hal ini menunjukan bahwa sambiloto mempunyai

potensi yang bagus untuk mencegah kenaikan kadar kolesterol. Khasiat sambiloto
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antara lain sebagai analgetika, antipiretika, antiinflamasi,antispermatogenik dan

antidiabetes. Sambiloto juga dapat menurunkan kontraksi usus, menambah nafsu

makan, menurunkan tekanan darah, melindungi kerusakan hati dan jantung yang

bersifat reversibel dan memiliki aktifitas imunomodulator (Nuratmi et al., 1996).

Perlakuan pemberian sambiloto yang memiliki kandungan antioksidan, flavonoid dan

zat aktif lainya dapat menurunkan kadar kolesterol khususnya LDL (Low Density

Lipoprotein) sebagai kolesterol jahat dan meningkatkan HDL (High Density

Lipoprotein) sebagai kolesterol baik (Sinaga, 2006). Menurut (Almatsier, 2006),

kolesterol bila terdapat dalam jumlah banyak dalam darah dapat membentuk endapan

pada dinding pembuluh darah sehingga menyebabkan penyempitan yang disebut

ateroskolesterol.

Ekstrak sambiloto mengandung antioksidan dan flavonoid. Antioksidan dapat

melawan kolesterol LDL dan mencegah kerusakan sel atau jaringan pembuluh darah.

Selain sebagai antioksidan senyawa flavonoid memiliki mekansime lain yang

membantu menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Hasil penelitian invitro

menunjukan flavonoid bekerja sebagai inhibitor enzim HMG-CoA reduktase

sehingga sintesis kolesterol menurun. Pada saat kolesterol di transfor dari usus ke

hati maka HMG-CoA reduktase yang bertugas mengubah asetil-koA menjadi

mevalonat dalam sintesis kolesterol akan terhambat sehingga produk sintesis

kolesterol oleh hati akan berkurang (Artha et al.,2017).

Kenaikan kadar kolesterol yang terdapat dalam VLDF atau LDL berkaitan dengan

penyakit atreosklerosis, sedangkan kadar HDL yang tinggi memberikan efek protektif

(Mayes, 1996). Karena partikel HDL berperan mengeluarkan kolesterol dari jaringan

dan mengembalikanya ke hati. Kolesterol lipoprotein berdensitas rendah adalah

sasaran utama tetapi penurunan kolesterol karena bukti epidemilogis dan

eksperimental sangat bermanfaat dalam penurunan kolesterol LDL serum dalam

mencegah penyakit kardiovaskular aterosklerotik (Marks, 1996).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Kampung Jantan (Gallus gallus domesticus)

Ayam kampung jantan merupakan salah satu varietas ayam buras lokal Indonesia

(native chiken). Ayam kampung mempunyai jarak genetik yang paling dekat dengan

ayam hutan merah yaitu ayam hutan merah Sumatra (Gallus gallus) dan ayam

hutanmerah jawa (Gallus gallus javanicus). Menurut Rasyaf (2011), ciri-ciri ayam

kampung jantan lebih jelas dari segi bentuk, memiliki tubuh yang gagah; sedangkan

pada betina, bulu ekor lebih pendek dari panjang tubuh, memiliki ukuran badan dan

kepala yang lebih kecil.

Klasifikasi ayam menurut Rose (2001) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Subkingdom :Metoza

Phylum : Chordata

Subphylum : Vertebrata

Divisi : Carinathae

Class : Aves

Ordo : Galliformes

Family : Phasianidae

Genus : Gallus

Spesies : Gallus gallus domestica

Penampilan suatu sifat tergantung pada gen-gen yang dimiliki ternak, tetapi keadaan

lingkungan yang menunjang diperlukan untuk memberikan kesempatan penampilan
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suatu sifat secara penuh. Faktor genetis menjadi perhatian utama untuk memperbaiki

kualitas ternak yakni seleksi menuju satu tujuan antara lain seleksi kearah produksi

daging dan telur (Samariyanto, 2005). Ayam kampung jantan dikenal sebagai jenis

unggas yang mempunyai sifat dwi fungsi yaitu sebagai ayam petelur dan pedaging.

Ayam kampung jantan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Ayam kampung jantan (Gallus gallus domesticus)
Sumber gambar : FAO (2012)

Ayam Kampung jantan memiliki keunggulan terutama pada sistem kekebalan tubuh

terhadap penyakit, ayam kampung jantan dikenal mempunyai kualitas daging dan

telur yang cukup baik, jika dibandingkan dengan ayam ras ayam daging kampung

memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi, namun ayam kampung jantan juga

memiliki kelemahan, salah satu kelemahan ayam kampung jantan adalah sulitnya

memperoleh bibit yang kualitasnya baik dan produktivitasnya yang dikenal rendah

dan rawan terserang penyakit seperti Newcastle disease (ND) (Yatim,1991).

2.2 Ekstrak dan Kandungan Sambiloto (Andrographis paniculata)

Sambiloto (Andrographis paniculata) adalah salah satu tanaman obat yang cukup

berpotensi untuk dikembangkan. Kandungan kimianya yaitu andrografolid, neo-

andrografolid, panikulin, mineral (kalium, kalsium, natrium). Zat aktif (berkhasiat

obat) ialah andrografolid yang rasanya sangat pahit. Kadar andrografolid 2,5-4,6 %
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dari bobot kering kadar kalium juga relatif cukup tinggi (Santa, 1996). Menurut

Sumaryono (2002), kandungan andrografolid di dalamnya mampu meningkatkan

fungsi sistem pertahanan tubuh seperti sel darah putih untuk menyerang bakteri dan

antigen lainya (immunomodulator) dan tannin sebagai antidiare. Imunomodulator

bekerja dengan beberapa cara yaitu pertama meningkatkan proses maturity

(pematangan) sel– sel yang berperan dalam respon imun, kedua proses proliferasi sel

terutama sel-sel makrofag (memfagosit antigen dan menghancurkan antigen dalam sel)

dan limfosit (pembentukan antibodi dan membunuh antigen dalam sel), sehingga

jumlahnya menjadi lebih banyak dalam waktu yang singkat maka jumlah antigen

yang dapat diproses meningkat lebih banyak dan titer antibodi yang dihasilkan

menjadi lebih tinggi ketiga mengaktifkan komplemen sehingga eliminasi antigen

dalam sel menjadi lebih efektif (Kurniawan, 2007).

Androgfalid merupakan komponen utama pada tanaman sambiloto yang dapat

ditemukan pada semua bagian tanaman sambiloto. Bagian daun sambiloto memiliki

kandungan senyawa andrografolid paling tinggi yaitu 2,5– 4,8% dihitung terhadap

berat keringnya (Prapanza dan Marito, 2003).

Sambiloto (Andrographis paniculata) mengandung andrografolid yang berkhasiat

sebagai hepatoprotektor (bermanfaat sebagai pelindung hati yang sangat potensial

dalam menghambat toksisitas hepar) dan menstimulasi fungsi empedu sehingga

mencegah pembentukan batu empedu serta membantu pencernaan lemak. Zat

andrografolida dapat membantu melindungi atau memperbaiki sel hati yang rusak

karena zat toksik (oksidan). Sel hati yang terlindungi dari kerusakan dapat

mempermudah mekanisme kerja sel hati dan sintesis lemak sel hati dapat berjalan

lancar sehingga kadar LDL dan trigliserida bisa lebih rendah (Arisandi et al., 2009).

Menurut Yusron (2005) selain kandungan utama sambiloto yaitu andrographolide

terdapat kandungan lain seperti saponin, flavonoid, alkaloid dan tanin. Kandungan

lain yang terdapat pada daun dan batang adalah laktone, apanikulin, kalmegin dan

hablur kuning yang dapat menyebabkan rasa pahit. Daun dan percabangan tanaman
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sambiloto mengandung laktone yang terdiri atas deoksiandrografolid, andrografolid,

neoandrografolia, 14– deoksi-11– 12- didehidroandrografolid, dan

homoandrografolid. Alkane, keton, aldehid, mineral (kalium, kalsium, natrium), asam

kersik dan damar juga terkandung di dalam daun dan batang sambiloto.

Tanaman sambiloto juga bisa menjadi imunosupresan yang dapat menurunkan respon

kekebalan tubuh saat sistem kekebalan tubuh meningkat melebihi kondisi tubuh

normal (Wurlina, 2016). Dari hasil penelitian Cahyaningsih et al., (2003),bahwa

dengan pemberian sambiloto dosis bertingkat dengan koksidiostat (preparat sulfa)

akan menaikkan heterofil pada darah ayam. Heterofil merupakan salah satu

komponen sistem imun yaitu sebagai penghancur bahan asing yang masuk ke dalam

tubuh (Tizard, 2017). Dengan penambahan dosis sambiloto akan menaikkan heterofil,

kenaikkan tersebut diduga berkaitan erat dengan fungsi ganda dari sambiloto sebagai

imunosupresan dan imunostimulan (Puri et al., 2013).

Andrographis paniculata dapat merangsang imun tubuh baik berupa respons antigen

spesifik maupun respons imun nonspesifik untuk kemudian menghasilkan sel

fagositosis (Puri et al., 1993). Respons antigen spesifik yang dihasilkan akan

menyebabkan diproduksinya limfosit dalam jumlah besar terutama limfosit B.

Limfosit B akan menghasilkan antibodi yang merupakan plasma glikoprotein yang

akan meningkat antigen dan merangsang proses fagositosis (Khumairoh et al., 2013).

Senyawa aktif yang terdapat dalam daun sambiloto yaitu andrografolid, saponin dan,

tannin. Andrographis paniculata dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Daun Sambiloto (Andrograhis paniculata)
Sumber: Marianto (2003)
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Pemberian ekstrak sambiloto dengan pelarut air pada ayam pedaging yang diinfeksi

Eimeria tenella dapat meningkatkan sistem kekebalan dengan menghasilkan sel– sel

darah putih (Effendi, 2003). Sambiloto dapat merangsang sistem imun tubuh baik

berupa respon antigen spesifik maupun respon imun nonspesifik untuk kemudian

menghasilkan sel fagositosis. Respon antigen spesifik yang dihasilkan akan

menyebabkan terjadinya produksi limfosit dalam jumlah besar terutama limfosit B.

Limfosit B akan menghasilkan antibodi yang merupakan plasma glikoprotein yang

akan mengikat antigen dan merangsang proses fagositosis (Puri et al., 2013).

Tanaman sambiloto memiliki kandungan senyawa kimia aktif diantarannya

andrographolide, flavonoid, tannin, saponin dan alkalid. Diantara senyawa kimia

aktif yang terkandung dalam tanaman sambiloto, andrographolid memiliki presentase

paling tinggi (Royani et al., 2014). Sambiloto memiliki khasiat medis diantarannya

adalah sebagai obat anti radang, analgesik, antibakteri dan antipiretik. Kandungan

andrographolid pada sambiloto pada sambiloto mampu meningkatkan fungsi sistem

pertahanan tubuh, selain itu tidak bersifar toksik, pada manusia tidak menyebabkan

efek samping seperti agen kemotrapi, konvensional yang lain (Artanto, 2004).

Povey (1994) menyatakan bahwa antioksidan dapat berperan dalam penurunan

kolesterol. Antioksidan membantu mecegah terjadinya proses oksidasi lemak yang

apabila terjadi oksidasi lemak, maka kolesterol menjadi mudah melewati dinding

arteri dan menyumbatnya. Menurut Khosman (2003), flavonoid merupakan

antioksidan yang perlu dikaji karena flavonoid merupakan antioksidan yang

kekuatanya 100 kali lebih efektif dibanding vitamin C dan 25 kali lebih tinggi

dibanding vitamin E.

Flavonoid dapat menurunkan kadar kolesterol darah dengan cara menurunkan

penyerapan kolesterol dan asam empedu pada usus halus, sehingga terjadi

peningkatan ekskresi melalui feses hal ini menyebabkan meningkatnya pembentukan

asam empedu dari kolesterol pada sel-sel hati sehingga akan menurunkan kadar

lemak karena diubah menjadi energi (Sucipto, 2008) dan meningkatkan kadar
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prostasiklin yaitu subtansi yang diproduksi oleh endothelium pembuluh darah dan

menyebabkan vasodilatasi, menghambat pembentukan platelet darah (kepingan sel-

sel darah) dan gumpalan darah serta menghambat masuknya kolesterol LDL

(kolesterol jahat) ke dalam dinding pembuluh darah (Zain, 2011). Berdasarkan

struktur senyawa yang terkandung dalam flavonoid dapat dilihat pada Gambar 3

Gambar 3. Struktur senyawa flavonoid
Sumber: Markham (1988)

Menurut Rosyadi (2014) mekanisme tannin sebagai anti hiperkolesterolemia adalah

dengan cara menghambat adipogenesis dan menghambat absorbsi di intestinal. Tanin

juga merupakan senyawa antioksidan yang bertindak sebagai anti radikal bebas dan

mengaktifkan enzim antioksidan.

2.3 Kolesterol

Kolesterol adalah senyawa lemak kompleks yang 80 % dihasilkan dari dalam tubuh

(organ hati) dan 20 % sisanya dari luar tubuh (zat makanan) yang berfungsi untuk

membentuk dinding sel. Kolesterol merupakan zat yang tidak dapat larut dalam

cairan darah oeh karena itu, kolesterol harus berikatan dengan protein yang bertugas

sebagai transport agar kolesterol dapat beredar di dalam tubuh melalui darah.

Gabungan antara kolesterol dan protein ini disebut lipoprotein ada empat tipe utama

lipoprotein yang diklasifikasikan berdasarkan densitasnya: (1) lipoprotein berdensitas
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sangat rendah, (2) lipoprotein berdensitas sedang, (3) lipoprotein berdensitas rendah

dan (4) lipoprotein berdensitas tinggi (Ganong, 2002).

Kolesterol sendiri pada dasarnya adalah sejenis lemak yang sangat vital bagi

kehidupan karena kolesterol merupakan zat pembentuk membran sel dan sejumlah

hormon (Subinarto, 2004). Povey (1994), menambahkan bahwa fungsi utama

kolesterol yaitu menyediakan komponen esensial membran setiap sel tubuh

digunakan untuk membantu empedu yang berperan penting pada proses pencernan

makanan berlemak, membentuk penghambat produksi hormon yang utama.

Menurut LIPI (2009) dua lemak utama dalam darah adalah kolesterol dan trigliserida.

Lemak yang beredar di dalam tubuh diperoleh dari dua sumber yaitu dari makanan

dan hasil produksi organ hati, yang bisa disimpan di dalam sel sel lemak sebagai

cadangan energi. Lemak mengikat dirinya pada protein tertentu sehingga bisa

mengikuti aliran darah, gabungan antara lemak dan protein ini disebut lipoprotein

Kolesterol dapat di sintesis di hati dari asetat yang diregualsi oleh enzim HMG CoA

reduktase. Enzim HMG CoA reduktase berperan mengubah Co– A menjadi asam

mevalonat. Kolesterol bersifat menghambat HMG Co– A reduktase sehingga jika

kolesterol dalam makanan meningkat, maka sintesis kolesterol di hati menurun dan

sebaliknya kolesterol plasma menurun oleh hormon tiroid yang menigkatkan reseptor

LDL dan oleh estrogen yang menurunkan LDL dan menigkatkan HDL (Poedjiadi,

2006).

2.4 HDL (High Density Lipoprotein)

Menurut Hartini dan Okid (2009), fungsi HDL adalah mengangkut kolesterol dari

jaringan prefier menuju ke hepar, menyingkirkan kolesterol yang berlebihan dan

menghambat perkembangan plak ateroma sehingga kenaikan kadar HDL dalam darah

akan mencegah terjadinya resiko aterosklerosis.
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HDL sering disebut kolesterol baik karena merupakan lipoprotein yang berfungsi

mengangkut lemak sisa dari jaringan menuju ke hepar, molekul HDL yang relatif

kecil dibanding lipoprotein lain. HDL dapat melewati sel endotel vascular dan masuk

ke dalam jaringan tubuh untuk mengangkut kembali kolesterol yang terkumpul

disamping itu HDL juga mempunyai sifat antioksidan sehingga dapat mencegah

terjadinya oksidasi HDL (Muray et al.,2003).

Murray et al. (2003) menyatakan bahwa penurunan High Density Lipoprotein

disebabkan oleh masuknya kolesterol dari lipoprotein yang potensial kolesterolnya

rendah (high density lipoprotein) menuju membran sel, dan penggunaan (high density

lipoprotein) untuk sintesis senyawa steroid seperti hormon atau garam empedu di

hepar. HDL (High Density Lipoprotein) dipengaruhi oleh pakan, gen, lingkungan

dan keadaan ternak. Apabila tingkat kenyamanan ayam semakain baik maka HDL

akan mengangkut kolesterol untuk dibawa kembali ke hepar yang selanjutnya akan

dipecah lalu dibuang ke dalam kantung empedu sebagai cairan asam empedu

(Yusniar dan Nilasari, 2009).

Metabolisme kolesterol HDL dimulai dengan HDL yang dilepaskan sebagai partikel

kecil kolesterol rendah yang mengandung apolipoprotein (apo) A, C, dan E: yang

disebut nascent HDL. HDL yang tumbuh berasal dari usus halus dan hati berbentuk

pipih dan mengandung apolipoprotein A1. Peningkatan kolesterol HDL mengakses

makrofag untuk mengambil kolesterol yang disimpan dalam makrofag setelah

mengambil kolesterol dari makrofag, peningkatan HDL digantikan oleh HDL dewasa

globular. Kolesterol bebas dari makrofag harus diangkut ke permukaan membran sel

makrofag untuk dapat mengambil kolesterol HDL baru yang dibantu melalui kaset

pengikat adenosin trifosfat transporter1, atau disingkat ABC1 (Adam, 2006). Setelah

mengambil kolesterol bebas dalam makrofag kolesterol bebas diesterifikasi menjadi

kolesterol ester menggunakan enzim LCAT juga beberapa ester kolesterol yang

dibawa oleh HDL melalui dua cara. Jalur pertama menuju ke hati dan ditangkap oleh

reseptor SRB1, metode kedua adalah VLDL dan LDL dengan CETP. Fungsi HDL
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untuk mensuplai kolesterol dalam makrofag memiliki dua jalur ada jalur langsung di

hati dan secara tidak langsung melalui VLDL dan LDL ke hati yang mengangkut

kolesterol kembali ke hati (Adam, 2006). Penurunan LDL dapat dengan cara

mempercepat pembuangan lipoprotein dari darah serta dengan menghambat

masuknya lipoprotein ke dalam pembuluh darah (Montgomerry et al., 1993).

Hasil penelitian Musa et al. (2006) menunjukkan adanya korelasi negatif antara kadar

kolesterol dengan HDL dalam serum darah. Pernyataan Hasanuddin et al. (2014)

bahwa HDL sangat dipengaruhi oleh kadar kolesterol dalam darah. Tinggi rendahnya

kadar HDL dalam darah berhubungan dengan kadar kolesterol serta aktivitas sintesis

senyawa steroid dan garam empedu (Murray et al., 2003).

HDL merupakan lipoprotein yang berfungsi untuk mengangkut kolesterol yang

berlebih yang terdeposit di dalam pembuluh darah maupun jaringan tubuh lainnya

menuju ke hepar untuk di eliminasi melalui traktus gastrointestinal. Semakin tinggi

kadar HDL, maka akan semakin besar pula kapasitas untuk memindahkan koleserol

dan mencegah sumbatan berbahaya (arterosklerosis) yang berkembang di pembuluh

darah. HDL juga membantu pembuluh darah agar tetap berdilatasi, sehingga

menimbulkan aliran darah yang lebih lancar. Selain itu, HDL juga dapat mengurangi

cedera pada pembuluh darah melalui efek antioksidan dan anti inflamasi (Parkeni,

2005).

Lipoprotein dengan densitas tinggi dibawa ke hati melalui dua cara yaitu langsung

dan tidak langsung. Cara langsung yaitu kolesterol HDL diambil melalui SR_B1 oleh

heparosis (Fauci et al., 2008). Cara tidak langsung menurut Notoatmojo (2012), HDL

yang mengandung kolesterol ester bertukar dengan VLDV yang mengandung

trigliserida dan low density liporotein melalui CETP, sehingga kolesterol ester akan

dibawa ke hepar melalui perangsang LDL. High density lipoprotein yang kaya

dengan trigliserid akan dihidrolisis oleh HTGL (hepatic triglyseride lipase)
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High density lipoprotein adalah senyawa rendah lemak total, tinggi protein dan

terbuat dari lemak endogen di hati. Karena kandungan kolesterolnya yang lebih

rendah daripada LDL dan fungsi penghilang kolesterolnya, HDL sering disebut

sebagai kolesterol baik, HDL digunakan untuk mengangkut kelebihan kolesterol dari

seluruh jaringan tubuh hati. Oleh karena itu, HDL merupakan lipoprotein yang

membantu membuang kelebihan kolesterol dalam jaringan. Jika kadar HDL dalam

darah cukup tinggi, penimbunan lemak pada dinding pembulu darah dapat dihindari

(Wirahadikusumah, 1985).

HDL dari usus hanya mengandung apolipoprotein A, sedangkan HDL dari hepar

mengandung apolipoprotein A, C dan E. Namun demikian HDL nascent (yang baru

diekskresikan) dari usus tidak mengandung apolipoprotein C dan E, tapi hanya

mengandung apoprotein A. Fungsi utama HDL adalah sebagai tempat penyimpanan

untuk apolipoprotein C dan E yang dibutuhkan dalam metabolisme kilomikron dan

VLDL (Murray, 2009). Hasil penelitian (Zupfral et al., 2002), menyatakan bahwa

kandungan kolesterol darah berkisar antara 86.95 sampai 539.13 mg/dl, begitu juga

dengan kandungan trigliserida dan HDL darah. Hasil ini masih dibawah kisaran

standar yaitu 148 mg/dl (Stryer, 1996).

Proses pengangkutan kolesterol kembali (reverse cholesterol transport process)

dipercaya mampu mencegah atau menghambat terjadi arteroklerosis. Molekul HDL

memiliki 2 subkelas, yaitu HDL2 dan HDL3. Molekul HDL3 disintesis di hepar dan

masuk ke pembuluh darah untuk mengambil kolesterol. Saat molekul HDL3

kandungan kolesterolnya meningkat, densitasnya menurun dan menjadi HDL2.

HDL2masuk lagi ke hepar untuk dibongkar kembali dan HDL3 kembali dialirkan ke

sirkulasi darah. HDL disintesis dan disekresikan baik dari hepar maupun intestinum.

HDL merupakan molekul lipoprotein yang paling kecil, tetapi mempunyai densitas

yang paling tinggi. Kandungan protein dan fosfolipidnya juga besar (Murbawani,

2005)
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2.5 LDL (Low Density Lipoprotein)

Liproprotein berdensitas rendah (LDL) merupakan lipoprotein mengandung paling

banyak kolesterol. Beberapa kolesterol di LDL akan dibawa ke hati dan jaringan

ekstra hepatika (seperti ovarium, grandula adrenal yang mempunyai perangsang LDL

dan testis) sisanya dari kolesterol akan mengalami penguraian oleh oksigen dan

ditangkap SRA (scavenger-A di makrofag) serta menjadi foam cell (sel busa).

Semakin banyak kandungan LDL dalam plasma akan sering terjadi oksidasi dan sel

makrofag menangkapnya dan kadar kolesterol yag terkandung dalam LDL akan

mempengaruh jumlah kolesterol yang teroksidasi (Adam, 2007).

LDL berperan dalam pengiriman kolesterol dari hati keseluruh jaringan tubuh, hal ini

sesuai pendapat Martin et al. (1992) yang mengatakan bahwa low density lipoprotein

(LDL) merupakan lipoprotein yang paling berperan dalam pengangkutan

kolesterol.Low Density Lipoprotein (LDL) merupakan lipoprotein terkecil yang

paling banyak mengandung kolesterol dan merupakan pengirim kolesterol utama

dalam darah. Sel– sel tubuh memerlukan kolesterol untuk tumbuh dan berkembang

yang diperoleh dari distribusi LDL dalam darah (Hartoyo et al., 2005).

LDL adalah pembawa lemak dan mengandung kolesterol yang sangat tinggi dimana

terdiri dari lemak endogen di hati. Sekitar 50% LDL dimetabolisme di 4.444 jaringan

perifer dan 50% sisanya diserap oleh hati (Hanafi, 2007). LDL adalah kolesterol jahat

karena memiliki sifat aterosklerotik (mudah menempel pada lapisan pembuluh darah

dan mengurangi pembentukan reseptor LDL, ini meningkatkan kadar kolesterol LDL

(Low Density Lipoprotein). Kelebihan kolesterol dalam pembuluh darah

mengembalikan HDL ke hati dan diekskresikan dalam empedu (Heslet, 1996).

Brown dan Goldstein (1994), menemukan bahwa LDL terdiri dari inti dari 1.500

molekul kolesterol yang terbungkus dalam lapisan fosfolipid dan molekul kolesterol

tidak teresterifikasi. Bagian hidrofilik dari molekul terletak di luar, memungkinkan

LDL larut dalam darah atau cairan ekstraseluler. Sebuah protein besar yang disebut
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apoprotein B100 mengenali dan mengikat reseptor LDL, yang memainkan peran

penting dalam regulasi metabolisme kolesterol. Protein utama pembentuk LDL

adalah Apo B (apolipoprotein B). Karena kandungan lemak jenuh yang tinggi, LDL

dipertahankan pada tingkat dalam darah. LDL dapat menyebabkan kolesterol

menempel pada dinding pembuluh darah. LDL bertanggung jawab untuk

mengangkut kolesterol dari hati ke jaringan (Murray, 2009).

Kadar kolesterol LDL yang tinggi berkaitan erat dengan penyakit jantung koroner

dan kardiovaskular, sedangkan Kadar kolesterol HDL yang tinggi dalam darah akan

menyebabakan penurunan resiko penyakit jantung koroner. Cara untuk mengatasi

kadar kolesterol LDL yang tinggi yaitu dengan cara meningkatakan asupan lemak tak

jenuh, serat, protein nabati, dan menghidari makanan yang mengandung lemak jenuh

dan kolesterol serta melakukan progarama penurunan berat badan (Tjay dan Rahardja,

2007; Sacher dan McPherson, 2004). Kadar Low Density Lipoprotein ayam yang

normal sebesar 95–125 mg/dl (Manoppo et al., 2007).

Fita (2007) melaporkan bahwa kadar LDL darah pada unggas berkisar 35,40–62,07

mg/dl. Probiotik yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal dengan

mengeluarkan enzim lipoprotein lipase mengatalis gliserol dan asam lemak hingga

LDL mengalami perombakan. Pemberian probiotik lokal dapat meningkatkan kadar

kolesterol baik (HDL) dan berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol jahat

(LDL).

Menurut Sudoyo et al. (2007) kolesterol lipoprotein rendah (low density lipoprotein)

sering disebut sebagai lemak jahat karena adanya penempelan kolesterol di dinding

pembuluh darah dan dapat menyebabkan penyumbatan pembuluh darah. Jika terjadi

penyumbatan di jantung akan menyebabkan penyakit jantung koroner dan terjadi

penyumbatan pada otak akan menyebabkan stroke.
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Trigliserida dan kolesterol yang disintesis di hati dan disekresi ke dalam sirkulasi

sebagai lipoprotein VLDL. Apoliprotein yang terkandung dalam VLDL adalah

apolipoprotein B100, dalam sirkulasi, trigliserida di VLDL akan mengalami hidrolisis

oleh enzimlipoprotein lipase (LPL), dan VLDL berubah menjadi IDL yang juga akan

mengalami hidrolisis dan berubah menjadi LDL. Sebagian dari VLDL, IDL, dan LDL

akan mengangkut kolesterol ester kembali ke hati (Adam, 2009).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Januari sampai Maret 2022 di Kandang

Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis

Kadar HDL dan LDL di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. peralatan yang digunakan di kandang penelitian diantaranya kandang ayam

kampung jantan, bambu untuk membuat 12 petak kandang, sekam, koran bekas,

plastik terpal, lampu bohlam 25 watt sebanyak 12 buah sebagai sumber pemanas

pada area brooding, spuit untuk vaksinisasi, nampan air dipping, tempat minum

sebanyak 12 buah, babychick feeder sebanyak 12 buah, hagging feeder sebanyak

12 buah, timbangan elekterik, thermoghyrometer, karung dan plastik;

b. peralatan yang digunakan untuk pengambilan darah diantaranya kapas, disposable

syringe, tabung gel separator , dan cooler box untuk penyimpanan sampel darah.

Peralatan yang digunakan untuk analisis gambaran darah diantaranya hematology

analyzer, alat tulis dan kertas.
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3.2.2 Bahan

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain Day Old Chick (DOC)

ayam kampung jantan sebanyak 60 ekor dengan pemeliharaan hingga umur 54 hari,

ransum broiler komersial Gold BR–1 dan air minum yang diberikan secara

adlibittum pada setiap perlakuan dan sediaan sambiloto. Kandungan nutrisi

konsentrat BR–1 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi konsentrat BR–1

Kandungan Nutrien Min / Max Formula
Air
Protein kasar
Lemak kasar
Serat kasar
Abu
Kalsium
Phospor
Enzim
Urea
Alfatoxin Total
Asam Amino
� Lisin
� Metionin
� Metionin+sistin
Triptofan

� Threonin

Max
Min
Min
Max
Max
-
Min

Fitase ≥400 FTU /kg Min
ND
Max

Min
Min
Min
Min
Min

12
21
5
5
7

0,8- 1,1
0,5

50µg/kg

1,20
0,45
0,80
0,19
0,75

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia (2018)

Kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh ayam terdiri atas sumber energi, diantaranya

karbohidrat sebagai sumber utama, protein (asam-asam amino), lemak sebagai

cadangan utama, vitamin dan mineral (Mulyono, 2004).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap ulangan percobaan

terdiri dari 5 ekor ayam kampung. Perlakuan yang diterapkan yaitu :
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P0 : air tanpa ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata)

P1 : air minum dengan dosis 3 mg/kg BB/ hari ekstark sambiloto (Andrographis
paniculata)

P2 : air minum dengan 6 mg/kg BB/hari ekstrak sambiloto (Andrographis
paniculata)

P3 : air minum dengan dosis 12 mg/kg BB/hari ekstrak sambiloto (Andrographis
paniculata)

Tata letak penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.

P0U2 P2U3 P1U1 P3U1 P3U2 P0U3

P2U1 P3U3 P2U2 P1U3 P0U1 P1U2

Gambar 4. Tata letak penelitian

Dosis yang digunakan berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan. Berikut

perhitungan mengenai dosis pemberian sambiloto :

Diketahui : setiap 1L sediaan sambiloto mengandung 60gr ekstrak sambiloto dan

bahan pembantu 1L.

Anjuran pemakaian imustim :

Anjuran pakai =

1 ml/2L air

= 0,5 ml/ 1L air

= 0,5 ml/ 1000 ml

= 0,5 ml/L

Bila disesuaikan dengan bobot badan :

1 ml/ 2L air= 1cc/2L ~ 1cc/10 kg BB ~ 0,1 cc/ 1kg BB

P1 = 3 mg/kg BB

P2 = 6 mg/kg BB

P3 12 mg/kg BB
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3.4 Pelaksanaan dan Kegiatan Penelitian

Persiapan kandang dilakukan satu minggu sebelum DOC datang (chick in) :

a. membersihkan kandang dengan cara mencuci menggunakan deterjen pada bagian

lantai dan dinding kandang;

b. melakukan penyemprotan desifektan kandang ke seluruh bagian kandang;

c. mencuci peralatan kandang seperti tempat pakan dan minum menggunakan

larutan desifektan dan dikeringkan dibawah sinar matahari;

d. memasang tirai kandang;

e. memasang sekat petak kandang dengan ukuran 1x1 meter sebanyak 12 sekat petak,

setiap petak berisi 5 ekor ayam kampung jantan;

f. memasang lampu bohlam 25 watt sebagai penerang kandang dan pemanas DOC

pada setiap petak;

g. mengapur dinding, tiang, lantai kandang, dan sekat;

h. menaburkan sekam pada lantai kandang dan dilapisi dengan koran;

i. memasang tempat pakan dan minum pada setiap petak;

j. menyiapkan larutan dipping.

Kegiatan yang akan dilakukan pada penelitian ini meliputi:

a. memasukkan DOC ayam kampung jantan ke dalam petak kandang

b. memberikan air minum yang dicampur dengan larutan gula sebagai elektrolit

pada DOC yang baru datang;

c. menghidupkan lampu penerangan mulai pukul 17.30 sampai 06.00WIB;

d. memberikan ransum dan air minum secara ad libitum;

e. menimbang bobot badan ayam kampung jantan pukul 06.00WIB dengan metode

sampel disetiap petak kandang perlakuan masing masing 1 ekor untuk

mendapatkan data bobot badan yang dijadikan dasar untuk menghitung dosis

pemberian ekstrak sambiloto sesuai dengan perlakuan;
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f. air minum yang dicampur ekstrak sambiloto diberikan mulai hari ke-14 pada

pukul 07.00WIB yang sebelumnya dipuaskan selama satu jam sebelum

pemberian;

g. mengukur suhu dan kelembaban di dalam kandang secara rutin pada pukul 07.00,

12.00, dan 17.00WIB;

h. melakukan vaksinisasi ayam kampung jantan pada hari ke -7 dengan vaksin ND

live melalui tetes mata dan hidung. Pada hari ke -14 melakukan vaksin IBD ND-

AI killed dengan penyuntikan. Selantujnya hari ke -21 melakukan vaksin ND live

melalui tetes mata dan hidung.

3.5 Prosedur Pengujian

3.5.1 Pengambilan sampel darah

Pengambilan sampel darah pada penelitian ini meliputi :

a. menyiapkan ayam kampung jantan sebanyak 1 ekor secara lengkap yang telah

dipelihara selama 54 hari pada setiap petak;

b. membersihkan di sekitar pembuluh darah ayam kampung jantan menggunakan

kapas dan alkohol;

c. mengambil sampel darah menggunakan disposable syringe melalui vena

brachialis sebanyak 3 ml;

d. memasukkan darah ke dalam tabung gel separator dan diberi label sesuai

perlakuan;

e. meletakkan tabung sampel darah ke dalam coller box;

f. membawa sampel darah ke Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia,

Lampung untuk dianalisis kadar HDL dan LDL

3.5.2 Pengujian kadar sampel HDL dan LDL

Pengujian HDL dan LDL pada penelitian yaitu:

a. menyiapkan cup sampel dan memberi label pada cup sampel;
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b. memasukkan sampel kedalam cup sebanyak kurang lebih 3 ml dan menekan

patient enetry, kemudian memasukkan identitas sampel serta memilih parameter

uji HDL dan LDL;

c. meletakkan cup sampel pada tray kenzo dinomor yang sesuai dengan penamaan

nomor patient entry, saat mengentry data dari parameter pemeriksaan sampel;

d. menekan exit samapai muncul menu awal tray kenzo akan berwarna hijau disalah

satu nomor tempat meletakkan sampel setelah pemeriksaan diorder;

e. memastikan reagen HDL dan LDL sudah pada tempatnya;

f. memilih tombol start, lalu memilih select test (untuk memilih parameter

pemeriksaan yang akan diuji yaitu HDL dan LDL;

g. memilih tombol calibration (alat akan memulai memeriksa);

h. menunggu samapi HDL dan LDL muncul;

i. mencatat hasil pada blangko yang sudah disediakan.

3.6. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu HDL (High Density Lipoprotein) dan

LDL (Low Density Lipoprotein) pada ayam kampung jantan.

3.7. Analisis Data

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabulasi sederhana dan histogram serta

dianalisis secara deskriptif.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa pemberian ekstrak sambiloto mempengaruhi jumlah HDL (High Density

Lipoprotein) dan LDL(Low Density Lipoprotein) pada ayam kampung jantan.

Jumlah HDL (High Density Lipoprotein) tertinggi terdapat pada perlakuan P3

dengan pemberian air minum dengan dosis 12 mg/kg BB/hari sebesar

65,33 % dan HDL terendah terdapat pada perlakuan P2 dengan pemberian air

minum dengan dosis 6 mg/ kg BB/hari sebesar 56,33%. Jumlah LDL(Low

Density Lipoprotein) tertinggi pada perlakuan P3 dengan pemberian ekstrak

sambiloto 12 mg/kg BB sebesar 27,66% dan LDL terendah pada perlakuan P2

dengan pemberian ekstrak sambiloto dosis 6 mg/ kg BB/hari sebesar 56,33%

5.2. Saran

Saran yang diajukan penulis berdasarkan penelitian ini adalah perlu dilakukan uji

mikronutrien yang terkandung dalam sambiloto sehingga dapat digunakan secara

maksimal dan mudah diaplikasikan di lapangan.
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